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Research in Semarang 9.1% and 10.6% of children aged 6-7 years, suffered from overweight and obesity, with the 
ratio of boys are higher than girls. Lifestyle changes is the first step to regulate body mass index back to normal. 
Healthy active lifestyle is now being campaigned, one of exercises that recently famous is biking. This research is to 
find out the relationship between time baseline with IMT and biking routine with IMT. This study is a one group survey 
without a control design. The method used in this study is a cross sectional survey. Respondents are biker who agreed 
to participated in this study. This study was conducted of 173 respondents. Non-parametric statistical analysis test 
using Kolmogorov smirnov (alternative test of chi square reasons the data does not meet the requirements). Data on 
the relationship between time baseline and BMI was p = 0.654 (p> 0.05), shows that time baseline is not related with 
body mass index (BMI) values. Furthermore, the relationship of biking routines with BMI was p = 0.376 (p> 0.05), 
which is not related between biking routines and body mass index (BMI) values. In conclusion, that time baseline and 
biking routines have no relationship to the body mass index value, as one of obesity indicator. 
 




Penelitian di Semarang 9,1% dan 10,6% anak usia 6-7 tahun, berturut turut menderita overweight dan obesitas, dengan 
proporsi laki-laki lebih besar dibanding perempuan. Perubahan gaya hidup merupakan langkah awal untuk 
memperbaiki indeks massa tubuh menuju normal. Gaya hidup berolah raga saat ini semakin banyak dilakukan, salah 
satu yang dipilih adalah bersepeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara awal mula bersepeda 
dengan IMT dan rutinitas bersepeda dengan IMT. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei 
one group without control design. Metode pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah survei cross 
sectional. Responden merupakan peserta aktifitas olah raga bersepeda yang bersedia sebagai responden penelitian ini. 
Jumlah respondennya adalah 173 orang. uji analisis statistik non parametrik menggunakan Kolmogorov smirnov (uji 
alternatif dari chi square sebab datanya tidak memenuhi syarat). Data tentang hubungan awal mula bersepeda dengan 
IMT diperoleh p = 0,654 (p>0,05), bermakna bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara awal mula 
bersepeda dengan nilai indeks massa tubuh (IMT). Selanjutnya data tentang hubungan rutinitas bersepeda dengan IMT 
diperoleh p = 0,376 (p>0,05), bermakna bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara rutinitas bersepeda 
dengan nilai indeks massa tubuh (IMT). Disimpulkan bahwa awal mula bersepeda yang menunjukkan lamanya 
seseorang melakukan bersepeda dan rutinitas bersepeda tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap nilai indeks 
massa tubuh (IMT), yang merupakan salah satu indikator obesitas. 
 
Kata Kunci: bersepeda, indeks massa tubuh (IMT), berolah raga 
 
Pendahuluan 
Kebugaran jasmani merupakan potensi besar yang harus 
dimiliki oleh setiap manusia agar dapat beraktivitas 
dengan maksimalsehingga pencapaian dapat lebih 
optimal. Dengan kebugaran jasmani yang rendah 
tentuakan sangat mempengaruhi kinerja seseorang 
seperti halnya bekerja sedikit tubuh sudah merasa capek 
disertai rasa kantuk. Berbeda dengan orang yang 
memiliki tubuh yang bugar yang mampu bekerja secara 
fulltime dengan penuh semangat dan menghasilkan 
sesuatu yang maksimal. Kebugaran jasmani adalah 
kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari tanpa 
merasakan kelelahan yang berlebihan, serta masih 
memiliki cadangan tenaga untuk mengisi waktu luang 
dan kegiatan-kegiatan yang bersifat mendadak1. Jalan-
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jalan dan bersepeda termasuk intensitas sedang, dan jika 
dilakukan secara teratur, dapat mengakibatkan 
pengeluaran energi dalam jumlah besar2. 
Penelitian di Amerika pada tahun 1997, 21%-24% anak 
Amerika menderita overweight dan 15% menderita 
obesitas. Penelitian di Rusia 6% overweight dan 10% 
obesitas, di China 3,6% overweight dan 3,4% obesitas. 
Di Singapura pada tahun 2000 didapatkan prevalensi 
obesitas anak umur 6-7 tahun 10,8%,2 sedangkan di 
Indonesia angka kejadian obesitas belum diketahui 
dengan pasti. Prevalensi obesitas pada anak SD di 
beberapa kota besar di Indonesia berkisar 2,1%–25%. 
Penelitian di Semarang 9,1% dan 10,6% anak usia 6-7 
tahun, berturut turut menderita overweight dan obesitas, 
dengan proporsi laki-laki lebih besar dibanding 
perempuan3 4. 
Perubahan gaya hidup merupakan langkah awal untuk 
memperbaiki indeks massa tubuh menuju normal. Gaya 
hidup berolah raga saat ini semakin banyak dilakukan, 
salah satu yang dipilih adalah bersepeda hingga banyak 
yang menekuni hingga menjadi atlet sepeda, bahkan 
berprestasi di kancah nasional maupun internasional5. 
Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah survei one group without control design. Metode 
pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 
survei cross sectional. Responden merupakan peserta 
aktifitas olah raga bersepeda yang bersedia sebagai 
responden penelitian ini. Jumlah respondennya adalah 
173 orang. Data yang dikumpulkan merupakan data 
primer yang diperoleh dengan cara mengukur 
antropometri dan anamnesis. Varibel yang diukur adalah 
awal mula beraktifitas bersepeda, rutinitas bersepeda, 
dan indeks massa tubuh (IMT). 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis 
univariat untuk memperoleh gambaran setiap variabel, 
distribusi frekuensi berbagai variabel yang diteliti baik 
variabel independen maupun variabel dependen. 
Dengan melihat distribusi frekuensi dapat diketahui 
deskripsi dari masing-masing variabel yang meliputi 
kebiasaan makan, aktivitas fisik dan indeks massa tubuh 
mahasiswa juga variabel lain yang mungkin 
berpengaruh terhadap hasil penelitian seperti 
karakteristik responden. Analisis bivariat dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Uji 
statistik yang digunakan adalah Kolmogorov smirnov 





Dari 173 responden terdiri dari 157 responden (90,8%) 
laki-laki dan 16 responden (9,2%) perempuan seperti 
yang terlihat pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Karakteristik responden 
Jenis Kelamin Nilai 
laki-laki 90,8% (157) 
perempuan 9,2% (16) 
Total 100% (173) 
Distribusi usia dari responden paling muda adalah 
berusia 25 tahun dan paling tua berusia 71 tahun, seperti 
yang tampak pada tabel 2. 
Tabel 2. Usia responden 





Awal mula aktifitas bersepeda dari reponden dibagi 
menjadi 2 kelompok yakni kelompok yang memulai 
aktifitas bersepeda ≤ 3 tahun yang lalu dan > 3 tahun 
yang lalu. Sebanyak 63 (36,4%) responden memulai 
aktifitas bersepeda ≤ 3 tahun yang lalu dan sebanyak 110 
(63,6%) responden memulai aktifitas bersepeda > 3 
tahun yang lalu, seperti yang tampak pada tabel tabel 3 
berikut ini 
Tabel 3. Awal mula bersepeda 
Awal Mula Nilai 
≤ 3 tahun yang lalu 36,4% (63) 
> 3 tahun yang lalu 63,6% (110) 
Total 100% (173) 
 
Rutinitas bersepeda dari reponden dibagi menjadi 2 
kelompok yakni kelompok yang bersepeda ≤ 3 x/pekan 
dan > 3 x/pekan. Sebanyak 63 (36,4%) responden 
memulai aktifitas bersepeda ≤ 3 tahun yang lalu dan 
sebanyak 110 (63,6%) responden memulai aktifitas 
bersepeda > 3 tahun yang lalu, seperti yang tampak pada 
tabel tabel 4 berikut ini 
Tabel 4. Rutinitas bersepeda 
Rutinitas bersepeda Nilai 
≤ 3 kali per pekan 71,7% (124) 
> 3 kali per pekan 28,3% (49) 
Total 100% (173) 
 
Indeks massa tubuh (IMT) dari responden digolongkan 
dalam 4 kategori yaitu berat badan kurang, normal, 
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kelebihan berat badan, dan obesitas. Sebanyak 2 (1,2%) 
responden tergolong berat badan kurang, 89 (51,4%) 
responden tergolong normal, 73 (42,3%) responden 
tergolong kelebihan berat badan, dan 9 (5,2) responden 
tergolong obesitas. Hal tersebut sesuai dengan yang 
terlihat pada tabel 5 berikut ini 
Tabel 5. Nilai indeks massa tubuh (IMT) 
IMT Nilai 
Berat badan kurang 1,2% (2) 
Normal 51,4% (89) 
Kelebihan berat badan 42,3% (73) 
Obesitas 5,2% (9) 
Total 100% (173) 
 
Dari data tersebut, selanjutnya dilakukan uji statistik 
untuk mengetahui korelasi antara awal mula aktifitas 
bersepeda dengan indeks massa tubuh (IMT) dan 
korelari antara rutinitas bersepeda dengan indeks massa 
tubuh (IMT). Uji statistik menggunakan uji non 
parametrik alternative dari chi square yaitu uji 
Kolmogorov smirnov karena pada penelitian ini 
memunculkan tabel kontingensi 2x4, seperti yang 
tampak pada tabel 6 dan tabel 7 berikut ini. 
Tabel 6. Hubungan awal mula bersepeda dengan indeks  




Awal Mula Jumlah p 




BB Kurang 0 2 2 
0,654 
Normal 29 60 89 
BB Lebih 29 44 73 
Obesitas 5 4 9 
Total 63 110 173 
 
Tabel 7. Hubungan rutinitas bersepeda dengan indeks  




Rutinitas Jumlah p 




BB Kurang 3 0 2 
0,376 
Normal 61 28 89 
BB Lebih 53 20 73 
Obesitas 8 1 9 
Total 124 49 173 
 
Diskusi 
Data penelitian di atas dimasukkan dalam tabel 
kontingensi 2 x k yaitu tabel 2 x 4, selanjutnya dilakukan 
uji analisis statistik non parametrik menggunakan 
Kolmogorov smirnov (uji alternatif dari chi square 
sebab datanya tidak memenuhi syarat). Data tentang 
hubungan awal mula bersepeda dengan IMT diperoleh p 
= 0,654 (p>0,05), bermakna bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara awal mula bersepeda 
dengan nilai indeks massa tubuh (IMT). Selanjutnya 
data tentang hubungan rutinitas bersepeda dengan IMT 
diperoleh p = 0,376 (p>0,05), bermakna bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara rutinitas 
bersepeda dengan nilai indeks massa tubuh (IMT). Nilai 
IMT yang tinggi menyebabkan tingkat kesegaran yang 
rendah sehingga akan membuat orang untuk 
menurunkannya dengan melakukan aktifitas fisik 6. 
Hasil tersebut mendukung penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan IMT bermakna berdasarkan tingkat 
jenis dan tingkat aktivitas fisik. 7 8 9 3. Penelitian yang 
dilakukan di Eropa, Amerika Utara, dan Autralia  juga 
menunjukkan tidak adanya hubungan antara aktifitas 
bersepeda dengan obesitas yang salah satu indikatornya 
digunakan nilai IMT2. Hal tersebut juga didukung oleh 
penelitian yang pernah dilakukan di Semarang, yang 
merupakan wilayah di propinsi yang sama dengan 
penelitian ini, yang menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara aktifitas bersepeda 
dengan indeks massa tubuh8.  
Pada penelitian lain justru bertolak belakang dengan 
hasil data tersebut yaitu menyatakan bahwa aktifitas 
fisik berhubungan dengan nilai IMT10 11 12 13. Dengan 
IMT yang normal maka akan dapat menigkatkan daya 
tahan kardiovaskuler14 15.  
Kebugaran jasmani dapat diperoleh dengan perencanaan 
sistematik melalui pemahaman tentang penerapan pola 
hidup sehat yang meliputi makan, istirahat dan 
berolahraga. Olahraga yang dianjurkan untuk menjaga 
kebugararan adalah oalahraga yang bersifat aerobik, 
salah satu contohnya adalah bersepeda 1 16. Untuk 
memperoleh nilai IMT yang normal, selain melakukan 
aktifitas fisik juga diharuskan untuk mengatur pola 
makan. Pola makan yang baik dapat membantu untuk 
mencapai nilai IMT yang normal17 18.  
Simpulan 
Berdasarkan data penelitian serta pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa awal mula bersepeda yang 
menunjukkan lamanya seseorang melakukan bersepeda 
dan rutinitas bersepeda tidak memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap nilai indeks massa tubuh (IMT), 
yang merupakan salah satu indikator obesitas. Untuk 
menurunkan IMT, hal yang harus dilakukan tidak hanya 
melakukan aktifitas bersepeda namun juga 
memperhatikan pola makan, pola tidur, pengeloaan 
stress, dan lain-lain. 
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